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Abstrak: Institut si sekolah telah cukup memberikan pelatihan lebih pada dunia 
Pendidikan intra kurikuler sebagai pondasi utama pembelajaran, namun demikian 
potensi yang terpendam pada setiap siswa perlu disalurkan dan didukung dalam 
bentuk ekstra kurikuler. Salah satu bentu kekstra kurikuler yang ada pada setiap 
sekolah adalah Drum Band (Marching Band). Kegiatan marching band mengandung 
unsur Pendidikan seni music, olahraga yang kreatif karena mengkombinasikan sisi 
kebugaran jasmani dan musikalitas, sertahiburan yang menyenangkan. Kemampuan 
kinerja yang dimiliki oleh para personil maeching band tersebut tentu sebanding 
dengan ketekunan berlatih dan motivasi siswa dalam berlatih. Hal ini dikarenakan ada 
kegiatan marching band membutuhkan suplay energi dan latihan fisik yang ekstra 
berat. Latihan fisik seperti baris berbaris, olah raga maupun senam kebugaran dan 
jenis pelatihan lainnya merupakan rutinitas fisik yang hamper pasti dilakukan setiap 
hari sebelum bermain marching band. Atas dasar tersebut maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap kinerja pelatih 
serta seberapa besar pengaruh pelatihan dan motivasi kinerja pelatih. Populasi yang 
dijadikan sampel penelitian adalah siswa marching band yangt ergabung dalam 
kelompok Gema Wibawa Mukti di kota Bandung yang berjumlah 100 orang. Teknik 
penarikan sampel yang digunakan adalah simple random sampling dengan jumlah 
sampel yang diperoleh sebanyak 50 responden. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
secara parsial diperoleh bahwa pelatih memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variable kinerja pelatih, sebesar 0,412 sedagkan variable motivasi memiliki pengaruh 
sebesar 0,508. Besarnya pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap kinerja pelatih 
Marching Band Gema Wibawa Mukti di Kota Bandung adalah sebesar 73,7% dan 
sisanya variable lain sebesar 26,3%. Adapun persamaan regresi yang diperleh sebagai 
berikut:Y = -0,005 + 0,454X1 + 0,331X2 
 
Kata Kunci : Pelatihan; Motivasi; Kinerja. 
 
PENDAHULUAN 
A. LatarBelakangMasalah 
Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia merupakan salah satu 
penekanan dar itujuan Pendidikan 
yang tercantum dalam Undang-udang 
N0. 20 tahun 2003 tentang tujuan  
Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3  
 
yang berbunyi: “Pendidikan nasional 
bertujuan mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bagsa yang 
bermartabat dalam ragka 
mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk 
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berkembanganya potensi peserta didik 
agar  
Menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan YME, 
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. Berdasarkan uraian tersebut 
maka Pendidikan di Indonesia dari 
waktu kewaktu harus terus 
ditingkatkan dan tetap menjadi 
prioritas dan menjadi orientasi untuk 
diusahan perwujudan sarana dan 
prasarananya.  
 
 Institusi sekolah telah 
memberikan perhatian lebih pada 
dunia pendidikan intra kurikuler 
sebagai pondasi utama pembelajaran, 
namun demikian potensi yang 
terpendam pada setiap siswa  perlu 
disalurkan dan didukung dalam bentu 
ekekstra kurikuler. Salah satu bentu 
ekekstra kulikuler yang ada pada setiap 
sekolah adalah Drum Band (Marching 
Band). Kegiatan marching band 
mengandungunsur Pendidikan seni 
music, olah raga yang kreatif karena 
mengkombinasikan sisi kebugaran 
jasmani dan musikalitas, sertahiburan 
yang menyenangkan. Ekstrakurikuler 
marching band merupakan ekstra 
kurikuler favorit disetiap sekolah 
karena merupakan perpaduan antara 
edukasi dan rekreasi dalam satu cipta 
kreasi dan krativitas. 
Kemampuan kinerja yang dimiliki oleh 
para personil marching band tentu 
sebanding dengan ketekunan berlatih 
dan motivasi siswa dalam berlatih. Hal 
ini dikarenakan kegiatan marching 
band membutuh kansup llayenergi, 
disiplin, dan latihan fisik yang 
ekstraberat. Apalagi ketika 
menghadapi perlombaan atau 
kejuaraan marching band baik skala 
regional maupun nasional yang 
memiliki mata ujian ketahanan fisik 
yang prima dengan melakukan latihan 
dan memotivasi dirinya 
sehinggakinerja Marching Band 
GemaWibawa Mukti di Kota Bandung 
semakin meningkat. Pengetahuan 
,keterampilan dan motovasi 
merupakan nilai-nilai yang harus di 
internalisas ikepada selruh siswa agar 
siswa menyadari bahwa mereka 
merupakan tenaga-tenagakerja yang 
dibutuhkan untuk kemajuan Lembaga 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika dilihat dar igrafik diatas terjadi 
penurunan jumalahanggota, hal ini 
menyebabkan kinerja marching band 
pun ikut menurun pula .Berdasarkan 
latar belakang tersebut, penulis ingin 
mengetahui sejauh mana pelatihan dan 
motivasi dapat meningkatkan kinerja 
pelatih Marching Band GemaWibawa 
Mukti di kota Bandung .Atas dasar 
tersebut maka penulis mengambil 
judul penelitian “Pengaruh Pelatihan 
dan Motivasi Siswa Terhadap 
KinerjaPelatih Marching Band Gema 
Wibawa Mukti di Kota Bandung”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pokok-pokok 
pemikiran yang dikemukan dalam 
latarbelakang maka permasalahan yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh pelatihan 
terhadap kinerja pelatih 
J u r n a l  E K B I S / V o l . X X  / N o . 2  E d i s i  September  2 0 1 9 | 1300 
 
Marching Band Gema Wibawa 
Mukti? 
2. Bagaimana pengaruh motivasi 
siswa terhadap kinerja pelatih 
Marching Band Gema Wibawa 
Mukti? 
3. Seberapa besa rpengaruh 
pelatihan dan motovasi siswa 
terhadap kinerja pelatih 
Marching Band Gema Wibawa 
Mukti? 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metoda deskriptif 
Analisis yang dikemukakan  oleh 
Sugiyono (2000:21) yang melihat 
hubungan antara dua variable atau 
lebih, yang menekankan pada studi 
untuk memperoleh informasi mengenai 
kejadian atau peristiwa yang terjadi 
saat penelitian dilakukan, yaitu 
memberikan gambaran, menerangkan 
pengaruh, menguji hipotesis, membuat 
gambaran secermat mungkin mengenai 
suatu gejala, fakta-fakta, sifat-sifat dan 
hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. 
 
C. Tujuan dan ManfaatPenelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yang 
ingin dicapai adalah: 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh pelatihan terhadap 
kinerja pelatihan Marching Band 
Gema Wibawa Mukti. 
2. Untuk mengetahui ada tindaknya 
pengaruh motivasi siswa terhadap 
kinerja pelatih Marching Band 
Gema Wibawa Mukti. 
3. Untuk mengetahui seberap abesar 
pengaruh pelatihan dan motivasi 
terhadap kinerja pelatih Marching 
Band GemaWibawa Mukti. 
Penelitian ini diharapkandapat 
bermanfaat untuk pengembangan Ilmu 
Manajemen, lebih spesifik lagi 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
(MSDM) yang terkait dengan 
pelatihan, motivasi serta kinerja pelatih 
pada suatu organisasi. Dalam hal ini 
organisasi pendidikan.  
METODOLOGI  PENELITIAN 
Dalam penelitian ini penulis 
menempatkan pelatihan dan motivasi 
sebagai variabel  yang mempengaruhi 
(variabel X1) dan (variabel X2) 
sedangkan kinerja pelatihan sebagai 
variabel yang dipengaruhi (variabel 
Y).Adapun ParadigmaPenelitian dalam 
penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam penelian ini ada dua analisis 
yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif dan analisis verifikatif.  
Analisis deskriptif digunakan 
untuk mengetahui respon mengenai 
pelatihan, motivasi dan kinerja pelatih 
berdasarkan deskriptif persentase. 
Sedangkan pernyataan dalam 
kuesioner disusun menggunakan skala 
likert, penentuan skor dilakukan 
dengan cara respon den menjawab 
sangat setuju untuk skor tertinggi 
dengan nila iskor 5 dan terendah 
merupakan jawaban dari respon yang 
menjawab sangat tidak setuju dengan 
skor 1. Derdasarkan niali skor tersebut 
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maka: 
 
Prosentas emaksimal  =  5/5 X 100%   
=  100% 
Prosentase  minimal =  1/5 X 100%   
=     20%  
Rentang   =  100% - 20%  
=      80% 
Panjang Klas Interval =  80%/5            
=      16% 
Dengan Panjang kelas interval 16% 
dan presentasi minimal 20% mak 
adiperoleh tingkatan: 
 
Tabel 3.1 
Kriteria Deskriptif Presentase 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisa Verifikatif digunakan Regresi 
Berganda dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
pelatihan, dan motivasi terhadap 
kinerja pelatih. Sedangkan 
penggolahaanya digunakan program 
SPSS, dengan model regresi berganda 
yang digunakan : 
 
Y  = a + b1X1 + b2X2 +e, dengan 
keterangan : 
Y  = Kinerja 
A =  Konstanta 
X1  = Pelatihan 
X2  = Motivasi 
E = error 
b1,b2 = Kofisienregresi 
Dalam penyusunan kuesioner ini maka 
langkah selanjutnya adalah 
menentukan oprasional variable yang 
terlibat didalamnya, dimana variable 
yang digunakan pada penelitian ini 
adalah variable dependent (X) dan 
variable independent (Y). Variabel-
variabel terdiri atas: 
Variabel Pelatihan (X1), Menurut 
Saigian (1988:175) pelatihan adalah 
proses belajar mengajar dengan 
menggunakan Teknik dan metode 
tertentu secara konsepsional dapat 
dikatakan bahwa latihan dimaksudkan 
untukmeningkatkan keterampilan dan 
kemampuan kerja seseorang atau 
sekelompok orang. 
1. Varibel Motivasi (X2),Menurut 
Moekijat (1993:14) motivasi 
secara  garis besar dapat 
dibedakan atas dua bagian yaitu 
motivasi internal dimana miotivasi 
ini tumbuh untuk melaksakan 
sesuatu tanpa paksaan dari luar, 
karena dalam diri setiap individu 
sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu dan motivasi 
eksternal yaitu motivasi yang 
muncul apabila ada rangsangan 
dari luar. 
2. Kinerja (Y), merupakan  tingkat 
keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan periode tertentu di 
dalam melaksanakan tugas di 
bandingkan dengan bebagai 
kemungkinan, seperti standard 
hasil kerja, target atau sasaran atau 
kriteria yang telah ditentukan 
terlebih dahulu dan telah 
disepakati bersama (Rivai&Basri, 
2005:14) 
Berikut uraian dari oprasional variable 
penelitian: 
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Teknik yang digunakan dalam 
peneyebaran angket ini adalah metoda 
sampel random sampling, yaitu suatu 
Teknik dimana sampel diambil secara 
acak sederhana sehingga semua 
elemen yang berada dalam populasi 
mempunyai kesempatan yang sama 
untuk dipilih. Untuk mengetahui 
jumlah sampel yang akan diambil 
dalam penelitian ini, penelitian 
menggunakan rumus Solvin yaitu: 
 
n=N/(1+Ne2), 
 
Keterangan: 
n=ukuran sampel 
N=ukuran pupolasi 
e-presentase kelonggaran ketidak 
telitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang sampel masih di taksir 
atau diinginkan 10%. 
n=100/(1+100(0,01)) n=50, dari hasil 
perhitungan diatas menunjukan bahwa 
jumlah sampel yang diperoleh adalah 
50 orang. 
Setelah data-data tersebut 
dikumpulkan maka langkah 
selanjutnya adalah pengujian validitas 
dan reabilitas dari kuesioner yang telah 
disebarkan. Pengujian Validitas ini 
dilakukan dengan menggunakan 
rumusCorelation Product Moment, 
Sugiyono (2006:182) yaitu : 
 
 
Dimana : 
rxy = Koefisien korelasi Pearson 
antara item dengan variabel yang 
bersangkutan 
x = Skor item dalam variabel x 
y = Skor item dalam variabel y 
n = jumlah responden 
 
Instrumen dinyatakan valid apabila 
koefisien korelasi> 0,3 (Sugiyono, 
2006:392), sedangkan pengujian 
reabilitas instrument dilakukan dengan 
menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha, yang menggunakan tool SPSS 
Ver 12,0 (Sekaran, 2000:329). Adapun 
rumus matematiknya adalah sebagai 
berikut : 
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Dimana : 
K = jumlah variable manifes yang 
membentuk variabel item 
Sj
2 = varians dari item ke-j 
Sx
2 = varians dari jumlah keseluruhan 
item 
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 Pada tapan pengolahan data 
berdasarkan analisis regresi bergada, 
tahapannya sebagai berikut: 
1. Uji kenormalan, tahap ini 
menggunakan metode 
Kolmogorov Smirnov. 
2. Analisis Regresi, digunakan  
sebagai dasar prediksi variable 
tergantung sebagai akibat 
adanya perubahan pada 
variabelitas bebas, tanpa 
mempermalasahkan apakah 
hubungan yang ada antara 
variabel X dan Y dikarenkan 
oleh X-n yaitu sendiri atau oleh 
faktor-faktor lain yang ikut 
mempepengaruhi. 
3. Uji Hipotesis, terdapat dua 
jenis uji hipotesis yaitu uji 
hipotesis pengaruh secara 
simultan dan parsial. Uji 
hipotesis pengaruh secara 
simultan menggunakan kriteria 
uji F 
 
 
 
 
 
 
Dalam hal ini hipotesis yang 
diajukan adalah kompetensi 
dan motivasi yang berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai baik 
secara parsial dan simultan 
dengan rumus statistic yaitu : 
Tolak H0jikaFhitung>Ftabel (0,05)(n-
k-1) 
  Tolak H0jikaFhitung<Ftabel (0,05)(n-
k-1) 
Kriteria uji, tolak H0 jika F0 
F; (k, n-k-1)   dengan F; (k, n-k-1) 
didapat dari table distribusi  F 
dengan = 5%, derajat 
bebasnya, db1=k, dan db2 = n-
k-1.  
4. Sedangkan uji hipotesis 
pengaruh secara parsial 
menggunakan kriteria uji t. 
Statistik uji untuk setiap hipotesis: 
 
 
 
Tolak Ho, Jika toi> t1-  (n-k-1) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil survey yang dilakukan di 
Marching Band GemaWibawa Mukti 
berdasarkan : 
1. Berdasarkan profil respnden yang 
terjaring berdasarkan jenis kelamin, 
umur, Pendidikan terakhir, dan 
lamanya mengikuti pelatihan 
marching band.  
a. Dilihat dari profil jenis kelamin 
responden kebanyakan adalah 
perempuan sebanyak 27 siswi 
(54%) dan 23 siswa (46%) ,dari 
total responden 50 orang. Hal 
ini salah satunya bias 
disebabkan karena marching 
band idetik dengan keindahan 
darik ostumnya, sehingga 
banyak para siswa perempuan 
yang tertarik mengikuti 
ekstrakulikuler ini.  
b. Dilihat dari profil umur rata-
rata siswa yang mengikuti 
marching band adalah 18 
tahun, denganstandardeviasi 
3,94. Siswa yang paling 
mudamengikuti marching band 
berumur 15 tahun, sedangkan 
yang paling tuaberusia 29 
tahun. Siswa paling 
banyakmuncul16 tahun, hal ini 
menunjukan bahwa siswa yang 
mengikutipelatihan marching 
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band berada di bawah umur 
rata-rata 18 tahun dan dibawah 
nilai median yang mencapai 
16,5 tahun. Karena pada umur 
tersebut siswa biasanya sedang 
mencar ijati diri dan senang 
untuk bersosialisasi. 
Dilihat dari profil Pendidikan 
terakhir yang mengikuti 
marching band sebanyak 35 
siswa (70%) adalah siswa 
SMA/K, sedangkansarjana 1 
orang(2%) 
c. Dilihat dariprofil lama 
pelatihan ,menunjukan bahwa 
siswa yang mengikuti marcing 
band ini memiliki rata-rata 
telah mengikuti pelatihan 
selama 4 tahun, dengan 
standard deviasi sebesar 
3,80.minimal siswa bergabung 
selama 1 tahun. 
Tabulasi hasil responden tersebut 
dapat dilihat di lembar lampiran 
Pengujian Alat Ukur dan Hasil 
Pengujian Validasi Alat Ukur 
Penelitian, tujuannya adalah untuk 
memperoleh data yang akurat, objektif 
dan konsisten. Adapun hasilnya 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2  Hasil Pengujian 
Reabilitas Alat Ukur Penelitian 
 
 
 
Dari table diatas tampak bahwa hasil 
pengujian untuk seluruh item yang 
digunakan valid dan realibel 
3. Hasil tanggapan responden 
tehadap penilaian pelatihan 
Marching Band Gema Wibawa 
Mukti Berdasarkan Dimensi 
Keterampilan, Pengetahuan, 
Motivasi internal dan eksternal, 
Kinerja  
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4. Berdasarkan table diatas 
menunjukan bahwa 8 indikator 
penilaian secara umum 
menunjukan penilaian positif. 
Penilaian ini berdasarkan 
kumulatif jawaban responden 
yang menyatakan sangat setuju 
dan setuju. 
5. Perhitungan Analisis Regresi, 
dalam penelitian ini mengunakan 
pengujian hipotesis secara 
keseluruhan dan pengujian 
hipotesis secara parsial. Adapun 
hasil pengujian analisis regrasi 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 Hasil  Pengujian Analisis 
Regresi Secara Simultan  
ANAVA 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil SPSS 
Dengan tingkat kekeliruan α= 5% 
maka diperoleh F-tabel 
(F(0,05:2,47)=3,195). Berdasarkan 
nilai tersebut maka dapat diambil 
kesimpulan F-hitung 66,007 > F-
Tabel 3,195, artinya kondisi 
tersebutb menunjukan bahwa 
Pelatihan dan Motivasi secara 
Bersama-sama atau simultan 
memiliki pengaruh  yang nyata 
terhadap kinerja Marching Band 
Gema wibawa Mukti. Sedangkan 
hasil pengujian Hipotesis secara 
Parsial adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan table diatas terlibat bahwa 
nilai t-hitung untuk pengujian parsial 
pertama adalah 3.7 lebih besar dari  t-
tabel yaitu 2,0117 dan jika dilihat dari 
level signifikan tampak lebih kecil dari 
α=5%. Kesimpulan yang di dapat 
bahwa Motivasi memberian pegaruh 
yang nyata terhadap kinerja. 
Berdasarkan uraian diata smaka bentuk 
persamaan regresinya adalah sebagai 
berikut: 
Y = -0,005 + 0,454X1 + 0,331X2 
Keterangan : 
Y = Kinerja Pelatih 
X1 = Pelatihan 
X2 = Motivasi 
5. Pengaruh Pelatihan Marching 
Band terhadap Kinerja Pelatih 
Marching Band ,berdasrkan 
pengujian hipotesis menunjukan 
bahwa secara parsial pelatihan 
variable pelatihan (X1) 
memberikan pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap variable 
(Y) Kinerja Pelatih Gemawibawa 
Mukti Marchig Band Kota 
Bandung. Besarnya pengaruh 
pelatihan terhadap kinerja 
pelatihan adalah sebesar 41,2% 
hal ini dapatdilihat dari table 4.5 
dimana besarnya standard 
koefisien beta yang diperoleha 
dalah 0,412. Dilihat dari besarnya 
standard koefisien beta variable 
X1 menepati posisi kedua setelah 
pengaruh dari motivasi. 
6. Pengaruh Motivasi terhadap 
Kinerja Pelatih Gema wibawa 
mukti Marching Band, besarnya 
pengaruh Motivasi terhadap 
Kinerja Pelatih adalah sebesar 
50,8%, halinidapatdilihatdari table 
4.5 dimana besaranya standard 
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koefisien beta yang 
diperoleh0,508.Dilihatdaribesarny
a standard koefien beta variable 
X2 menempati posisi kepertama 
atau mempunyai pengaruh 
dominan terhadap kinerja.  
7. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis menunjukan bahwa 
secara simultan atau Bersama-
sama variable pelatihan (X1) dan 
Motivasi (X2) memilikipengaruh 
yang nyata terhadap KInerja 
Pelath (Y) Gema Wibawa Mukti 
Marching Band Kota Bandung. 
Besarny pengaruh secara simutan 
variable Pealatihan(X!) dan 
variable Motivasi (X2) memiliki 
pengaruh yang nyata terhadap 
kinerja (Y) GemaWibawa Mukti 
Marching Band Kota Bandung 
dapat dilihatdari table berikut  
 
Tabel 4.6  Pengaruh Simultan 
Model Summary 
Model  R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std.Error 
of the 
Estimate 
1 0,859 0,737 0,726 2,62457 
 
Tabel diatas memperlihatkan nilai 
koeffisien determinasi (R2) adalah 
0,737 atau 73,7%.Nilai tersebut 
menunjukan pengaruh simultan 
variable Pelatihan (X1) dan variable 
Motivasi (X2) memiliki pengaruh yang 
nyata terhadap Kinerja (Y) 
GemaWibawa Mukti Marching Band 
Kota Bandung adalah sebesar 73,7%. 
Sisanya sebesar 26,3% merupakan 
besarny apengaruh variabel lain yang 
tidak dilbatkan pada penelitian ini . 
Hal tersebut memberikan artai 
buruknya kinerja Pelatih Gema 
Wibawa Mukti Marching Band Kota 
Bandung cukup dominan dipengaruhi 
oleh pelatihan dan motivasi siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh penulis 
dalam rangka untuk mengetahui 
pengaruh pelatihan dan motivasi siswa 
terhadap kinerja pelatih Marching 
Band Gema Wibawa Mukti di Kota 
Bandung, maka penulis menyimpulkan 
bahwa : 
1. Hasil hipotesis secara parsial 
menunjukkan bahwa variable 
pelatihan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variable Kinerja 
Pelatih ,sebesar 0,412. 
2. Hasil hipotesis secara parsial 
menunjukkan bahwa variable 
motivasi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variable 
KinerjaPelatihan sebesar 0,508. 
3. Besarnya pengaruh pelatihan dan 
motivasi terhadap kinerja pelatih 
Marching Band Gema Wibawa 
Mukti di kota bandunga dalah 
sebesar 73,7%. Sedangkan sisanya 
sebesar 26,3% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
Dari hasil deskripsi yang diperoleh 
dimana masih terdapat beberapa 
indikator yang dinilai negatif oleh 
sebagian besar responden,s ehingga 
indikator-indikator tersebut perlu 
diperbaiki ditingkatkan. Diantaranya 
adalah indikator: 
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a. Subvariable keterampilan yaitu 
indikator Teknik memainkan materi 
lagu lebih ditingkatkan dengan 
memperbanyak latihan membaca 
partitur atau not balok. 
b. Sub variable motivasi eksternal 
yaitu indikator kompensasi yang 
memadai dengan memberikan uang 
saku yang rutin kepada para 
anggota Marching Band Gema 
Wibawa Mukti .Selain diberikan 
uangsaku, kegiatan ini juga 
dimanfaatkan siswa untuk sekolah 
kejenjang sekolah yang tinggi 
dengan mengikuti jalur profesi. 
c. Variabel kinerja yaitu indikator 
lamanya pelatihan dan indikator 
kualitas pelatih dengan menmbah 
kanporsi atau mengefektifikan 
waktu latihan yang ada serta 
merekrut pelatih yang memiliki 
kualitas dan pengetahuan tentang 
Marching Band yang lebih baik 
lagi. 
Marching  Band Gema Wibawa Mukti 
harus terus meningkatkan kualitas 
kinerja pelatihannya sehingga dapat 
meningkatkan pelatihan marching 
band dan meningkatkan motivasi para 
siswanya untuk tetap giat berlatih. 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
terhadap faktor-faktor selain pelatihan 
dan motivasi yang berpengaruh 
terhadap kinerja pelatihan. Hal ini 
dikarenakan kedua variable ini hanya 
mampu memberikan pengaruh sebesar 
73,7%. Harapan peneliti semoga 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan khususnya untuk 
penelitian yang berkaitannya dengan 
pelatihan dan motivasi terhadap 
kinerja pelatih. 
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